
79 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, kemudian 

dapat disusun kesimpulan sebagai berikut: 

Dengan mengalami suatu peningkatan  serta pemahaman 

keagamaan  dengan melalui ajaran tarekat  yang berinteraksi  dari nilai-

nilai untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan  oleh para jamaah  

tarekat setelah memahami serta mengamalkan bagaimana ajaran 

tarekat. 

Ajaran tarekat Qadiriyah Naqsabandiyyah dinilai asing oleh 

masyarakat, namun tarekat  Qadiriyah Naqsabandiyyah memiliki 

karakteristik yang khas di tengah masyarakat dengan senantiasa 

membina dan membimbing serta menjaga ibadah batin ataupun ibadah 

dzohir. Ajaran tarekat ini berkembang dalam pengawasan yayasan 

Serba Bakti Pondok Pesantren Suryalaya. Program atau ajaran dari 

tarekat Qadiriyah Naqsabandiyyah yaitu: baiat, amalan harian, amalan 

mingguan, amalan bulanan. 

Tarekat Qadiriyah Naqsabandiyyah memiliki pengaruh terhadap  

prilaku sosial bagi jamaah yang mengikuti kegiatan atau ajaran dari 

tarekat. Seperti halnya ketenangan, kemantaban untuk menggpai tujuan 

kehidupan, tumbuhnya kesadaran untuk beribadah, fikiran yang terjaga 

dan terkontrol, dan lain sebagainya. 
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B. Saran 

Setelah melakukan penelitian, peneliti menyampaikan saran yang 

sekiranya dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan. Bagi Fakultas 

Ushuludin dan Adab, dan UIN SMH Banten kajian mengenai nilai 

spiritualitas sosial dalam tarekat Qodariyah Naqsabandiyyah sepatutnya 

dapat teraplikasi dalam kehidupan bermasyarakat dengan menelaah 

kembali dan menerapkannya. Kepada mahasiswa peneliti berharap 

untuk senantiasa bersungguh-sungguh dalam mencari ilmu dengan 

melakukan sesuatu yang bisa mengantarkan pada pintu kesuksesan 


